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Pendahuluan

Dalam beberapa tahun terakhir, kemajuan
teknologi digital telah membawa perubahan besar
dalam berbagai aspek kehidupan manusia, termasuk
pendidikan. Dengan internet, smartphone, dan berbagai
platform digital, pembelajaran tidak lagi terbatas pada
buku cetak dan instruksi guru. Media digital yang
mereka gunakan sehari-hari sekarang memudahkan
siswa untuk mendapatkan informasi. Penelitian yang
dilakukan oleh (Alruthaya, 2021:1) mengatakan bahwa
siswa mulai menggunakan media digital sejak kecil
karena kemajuan teknologi digital. Kondisi ini
menyebabkan siswa sekolah dasar semakin sering
terpapar berbagai jenis konten digital dalam aktivitas
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belajar maupun hiburan. Hal ini disebabkan oleh fakta
bahwa siswa sekolah dasar lebih sering menggunakan
media digital.

Tidak hanya media pembelajaran, tetapi juga
media sosial, video hiburan, permainan daring, dan
berbagai platform digital lainnya menghasilkan paparan
ini. (Kurniawan et al., 2023:1742) menyatakan bahwa
penggunaan media digital dapat mempengaruhi
perkembangan kognitif siswa dengan cara yang baik
maupun buruk. Media digital dapat membantu siswa
mendapatkan informasi dan memperluas wawasan
mereka jika digunakan dengan benar. Namun,
penggunaan yang tidak terarah dapat menyebabkan
siswa menerima informasi secara pasif tanpa
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menganalisisnya. Kondisi ini menunjukkan bahwa
penggunaan media digital harus diarahkan dengan hati-
hati agar dapat mendukung perkembangan
kemampuan berpikir kritis siswa.

Kemampuan berpikir kritis siswa sekolah dasar
erat terkait dengan pentingnya penggunaan media
digital. Berpikir kritis adalah salah satu keterampilan
yang harus dimiliki siswa dalam pembelajaran modern
agar mereka mampu menangani informasi yang
semakin kompleks. (Hamdani et al.,, 2019:141) dalam
artikelnya menyebutkan kemampuan berpikir kritis
termasuk menganalisis, mengevaluasi, menafsirkan,
dan menarik kesimpulan dari data. Siswa dapat
menerima informasi secara langsung dan menilai
relevansi dan kebenaran informasi dari media digital
dengan kemampuan ini. Kemampuan siswa untuk
berpikir kritis masih perlu diperhatikan.

Hasil awal observasi di SDN Bareng III
menunjukkan bahwa sebagian besar siswa telah
menggunakan perangkat digital, terutama telepon
genggam, dalam aktivitas sehari-hari. Siswa lebih
banyak menggunakan perangkat tersebut untuk
menonton video hiburan dan bermain permainan online
daripada untuk kegiatan pembelajaran. Selain itu, guru
kelas mengatakan bahwa beberapa siswa cenderung
lebih tertarik pada konten visual instan. Hal ini
menyebabkan mereka tidak terbiasa melakukan analisis
data yang mereka peroleh. Kondisi ini menunjukkan
bahwa kemampuan berpikir kritis siswa masih belum
mencapai tingkat perkembangan yang ideal.

Beberapa penelitian sebelumnya juga
menemukan masalah rendahnya kemampuan berpikir
kritis siswa. (Malo et al., 2025:252) mengatakan bahwa
siswa cenderung menerima informasi tanpa menilainya,
yang berarti mereka tidak memiliki kemampuan
berpikir kritis. Namun, kemampuan berpikir kritis
sangat penting bagi siswa agar mereka dapat memahami
informasi dengan lebih baik dan tidak mudah
terpengaruh oleh informasi yang tidak selalu benar.
Oleh karena itu, pembelajaran yang menggunakan
media digital dapat membantu meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa.

Menurut teori konstruktivisme, proses belajar
terjadi dalam interaksi aktif seseorang dengan
lingkungan sekitarnya. Teori Piaget dan Vygotsky yang
tertuang dalam penelitian (Tohari & Rahman, 2024 hal
211) menyatakan bahwa pengalaman dan aktivitas
belajar, yang melibatkan proses berpikir aktif,
membentuk pengetahuan. Media digital, sebagai hasil
dari kemajuan teknologi saat ini, dapat menjadi salah
satu metode belajar yang memungkinkan siswa untuk
mempelajari materi secara mandiri. Proses ini dapat
membantu siswa menjadi lebih baik dalam analisis dan
evaluasi berbagai data yang dikumpulkan dari media
digital.

Selain itu, ada korelasi antara penggunaan media
digital dan kemampuan literasi digital siswa. (Amin* et
al., 2023:697) dalam penelitiannya menjelaskan bahwa
tingkat paparan konten digital dapat berdampak pada
bagaimana siswa memahami dan mengevaluasi
informasi. Siswa yang menggunakan media digital
secara aktif cenderung lebih baik dalam mencari,
memilih, dan memahami informasi daripada siswa yang
menggunakannya lebih sedikit. Hal ini menunjukkan
bahwa jika digunakan dengan benar, media digital
dapat membantu perkembangan pemikiran siswa
meskipun tidak selalu berdampak buruk.

Selain itu, penelitian sebelumnya menunjukkan
bahwa penggunaan media digital berkorelasi positif
dengan kemampuan berpikir kritis siswa. Hasil
penelitian (Salisa, 2025 hal 561) menemukan bahwa
literasi digital terkait erat dengan kemampuan siswa
untuk berpikir kritis dalam pembelajaran. Penelitian
tambahan menunjukkan bahwa penggunaan teknologi
dalam pendidikan dapat membantu siswa dalam
meningkatkan keterampilan berpikir mereka, terutama
dalam hal analisis dan evaluasi data. Hasilnya
menunjukkan bahwa media digital dapat digunakan
sebagai alat pembelajaran yang mendukung
kemampuan berpikir kritis siswa di sekolah dasar.

Namun, tidak banyak penelitian yang secara
khusus menyelidiki hubungan antara kemampuan
berpikir kritis siswa sekolah dasar dan intensitas
paparan konten digital. Sebagian besar penelitian
sebelumnya lebih berfokus pada penggunaan media
digital dalam pembelajaran secara keseluruhan dan
belum secara spesifik membahas seberapa intens siswa
di sekolah dasar melihat konten digital. Selain itu,
penggunaan media digital siswa di sekolah dasar tentu
berbeda dengan siswa di jenjang pendidikan lainnya,
sehingga penelitian yang lebih kontekstual diperlukan
untuk memahami situasi siswa di sekolah dasar.

Hasilnya menunjukkan bahwa penelitian ini
bertujuan untuk melihat bagaimana intensitas paparan
konten digital terhadap kemampuan berpikir Kkritis
siswa sekolah dasar di SDN Bareng III berkorelasi
dengan kemampuan berpikir kritis mereka. Penelitian
ini juga diharapkan dapat memberikan gambaran
tentang bagaimana penggunaan media digital
memengaruhi kemampuan berpikir kritis siswa. Dengan
demikian, penelitian ini dapat menjadi referensi bagi
guru dan orang tua untuk membantu siswa
menggunakan media digital dengan lebih baik.
Penelitian ini juga diharapkan dapat berkontribusi
terhadap pengembangan metode pembelajaran berbasis
digital yang membantu siswa di sekolah dasar
meningkatkan kemampuan berpikir kritis mereka.

Teknologi digital telah menjadi bagian penting
dari kehidupan manusia, termasuk dalam pendidikan.
Proses pembelajaran mengalami perubahan karena
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kemajuan teknologi. Ini termasuk perubahan dalam cara
siswa memperoleh dan mengolah informasi serta cara
materi disampaikan. Karena mereka terbiasa
menggunakan internet, smartphone, dan berbagai
platform digital dalam kehidupan sehari-hari, siswa
sekolah dasar adalah kelompok yang paling akrab
dengan penggunaan media digital. (Kurniawan et al.,
2023:1742) menjelaskan bahwa penggunaan teknologi
digital memungkinkan siswa memperoleh informasi
dengan lebih cepat dan lebih luas, yang berdampak pada
perkembangan  kognitif =~ mereka. Kondisi  ini
menunjukkan bahwa media digital memainkan peran
penting dalam membentuk pembelajaran siswa dan cara
mereka berpikir.

Frekuensi dan durasi yang dihabiskan individu
untuk mengakses berbagai jenis media digital, seperti
video, media sosial, permainan daring, dan platform
pembelajaran, disebut paparan konten digital. Salah satu
cara penting untuk mengetahui seberapa intens siswa
melihat konten digital adalah dengan mengukur
seberapa banyak mereka menggunakan media digital.
Menurut (Amin* et al, 2023:697), semakin intens
paparan media digital, semakin besar kemungkinan
dampak media digital terhadap perkembangan kognitif
dan proses berpikir siswa. Ini menunjukkan bahwa
penggunaan media digital memengaruhi tidak hanya
aktivitas belajar siswa, tetapi juga cara mereka
memahami dan mengolah informasi.

Selain frekuensi dan durasi penggunaan, jenis
konten yang diakses siswa juga perlu diperhatikan
karena setiap konten dapat membawa informasi, nilai,
dan pengalaman yang berbeda. Konten digital dapat
memuat berbagai bentuk pengetahuan dan ekspresi
budaya yang dapat memengaruhi cara siswa mengenal
dan memahami lingkungannya. Menurut )Andaryani
dan Utomo, 2024:58) menunjukkan bahwa karya seni
berupa lagu daerah dapat menjadi representasi identitas
budaya masyarakat melalui penggunaan bahasa,
karakter = komunikasi, serta tema-tema yang
menggambarkan kehidupan masyarakat. Hal tersebut
menunjukkan bahwa isi suatu konten tidak hanya
berfungsi sebagai sumber informasi atau hiburan, tetapi
juga dapat membawa nilai dan identitas budaya
tertentu. Oleh karena itu, dalam melihat paparan konten
digital pada siswa sekolah dasar, jenis dan karakteristik
konten yang dikonsumsi juga penting untuk
diperhatikan.

Kemampuan literasi digital siswa terkait erat
dengan penggunaan media digital. Literasi digital tidak
hanya berarti menggunakan teknologi; itu juga berarti
dapat memahami, memilih, mengevaluasi, dan
menggunakan informasi digital dengan bijak. Karena
siswa saat ini dihadapkan pada arus informasi yang
beragam dan cepat, kemampuan ini menjadi penting.
Menurut penelitian yang diterbitkan dalam Jurnal

Penelitian  Pendidikan  IPA, memahami dan
menggunakan  teknologi  digital = meningkatkan
keterampilan berpikir siswa. Oleh karena itu, literasi
digital adalah salah satu cara yang dapat membantu
siswa menjadi lebih baik dalam berpikir kritis saat
menggunakan media digital.

Salah satu keterampilan penting dalam
pembelajaran abad ke-21 adalah kemampuan untuk
berpikir kritis. Kemampuan berpikir kritis mencakup
proses menganalisis, mengevaluasi, menginterpretasi,
dan menarik kesimpulan dari informasi yang
dikumpulkan, menurut (Hamdani et al, 2019:141).
Siswa tidak hanya dapat menerima informasi secara
pasif, tetapi mereka juga dapat memahami dan
menilainya dengan lebih baik. Dalam penggunaan
media digital, kemampuan berpikir kritis diperlukan
agar siswa dapat memilah informasi yang relevan dan
menghindari menerimanya secara langsung tanpa
melakukan evaluasi.

Namun, siswa masih dianggap tidak mampu
berpikir kritis. Penelitian (Anisti et al., 2024:152)
menunjukkan bahwa meskipun siswa memiliki akses
yang luas ke teknologi digital, masih ada siswa yang
memiliki kemampuan berpikir kritis yang rendah.
Kondisi ini menunjukkan bahwa meskipun penggunaan
media digital tinggi, tidak secara otomatis
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Oleh
karena itu, penggunaan media digital harus diimbangi
dengan kemampuan literasi teknologi digital agar siswa
dapat menggunakannya dengan lebih bijak dan
bijaksana.

Pembelajaran konten digital dapat berdampak
baik maupun buruk pada perkembangan siswa. Siswa
dapat menggunakan media digital sebagai alat
pembelajaran yang inovatif karena memungkinkan
mereka mengakses lebih banyak informasi dan
pengalaman belajar. Namun, penggunaan media digital
yang tidak terarah juga dapat menyebabkan siswa
menjadi lebih terbiasa dengan informasi instan tanpa
melakukan analisis yang mendalam. (Anggita &
Haryanto, 2026:202) mengatakan bahwa penggunaan
media  digital yang tidak terkontrol dapat
mempengaruhi perkembangan kognitif siswa. Ini
menunjukkan bahwa penggunaan media digital yang
baik sangat penting untuk membantu siswa belajar
berpikir kritis.

Apabila digunakan dengan benar, media digital
dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis.
(Shofiyati et al., 2023:1487) mengatakan bahwa
penggunaan media digital berbasis proyek dapat
membantu siswa meningkatkan kemampuan berpikir
kritis mereka karena siswa terlibat secara aktif dalam
proses mencari, memahami, dan menganalisis
informasi. Ini memotivasi siswa untuk berpikir lebih
mendalam tentang bagaimana menyelesaikan masalah
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pembelajaran yang rumit. Media digital oleh karena itu
tidak hanya berfungsi sebagai sumber informasi tetapi
juga membantu siswa mempelajari keterampilan
berpikir yang lebih maju.

Menurut penelitian yang dilakukan (Rohmabh,
2025:50), penggunaan media digital yang terarah dapat
secara signifikan meningkatkan kemampuan berpikir
kritis siswa. Menurut (Ernalia et al., 2025:1178), literasi
digital berfungsi sebagai hubungan antara penggunaan
teknologi dan kemampuan berpikir kritis siswa.
Artinya, kemampuan berpikir kritis tidak hanya
dipengaruhi oleh seberapa banyak media digital
digunakan, tetapi juga seberapa baik teknologi tersebut
digunakan. Siswa yang menggunakan teknologi secara
aktif dan edukatif cenderung lebih baik menganalisis
dan menilai data daripada siswa yang hanya
menggunakan media digital untuk hiburan.

Penggunaan media digital oleh siswa sekolah
dasar oleh orang tua dan guru sangat penting. Fatmawat
dan Sholikin dalam (Ningish et al., 2026:38) menyatakan
bahwa perangkat digital menjadi media yang bersifat
“dua sisi,” yakni dapat memberikan manfaat maupun
dampak negatif, sehingga orang tua harus berperan aktif
dalam mengawasi dan membimbing penggunaannya.
Orang tua dan guru memiliki tanggung jawab untuk
mengajarkan siswa mereka untuk menggunakan media
digital sebagai alat untuk belajar dan bukan hanya untuk
hiburan. Selain itu, terbukti bahwa pendekatan
pembelajaran berbasis masalah dan proyek dapat
membantu siswa meningkatkan kemampuan berpikir
kritis mereka.

Penelitian sebelumnya menunjukkan hubungan
positif antara literasi digital dan kemampuan berpikir
kritis siswa. Penelitian (Tohari & Rahman, 2024:211)
menemukan bahwa kemampuan menggunakan
teknologi digital dikaitkan dengan kemampuan berpikir
kritis yang lebih baik. Penelitian lain juga menemukan
bahwa literasi digital dan kemampuan berpikir kritis
siswa memiliki dampak terhadap prestasi akademik
mereka. Hasilnya menunjukkan bahwa penggunaan
media digital yang tepat dapat membantu siswa dalam
meningkatkan kemampuan berpikir mereka.

Berdasarkan studi teori dan temuan penelitian
terdahulu, dapat dipahami bahwa ada korelasi antara
tingkat paparan konten digital dan kemampuan berpikir
kritis siswa. Semakin baik penggunaan media digital
dan literasi digital siswa, semakin besar peluang bahwa
kemampuan berpikir kritis mereka akan berkembang.
Hubungan tersebut, bagaimanapun, juga dipengaruhi
oleh variabel lain, seperti lingkungan belajar,
pendampingan orang tua dan guru, dan metode
pembelajaran yang digunakan. Oleh karena itu, fokus
penelitian ini adalah untuk memeriksa bagaimana
kemampuan berpikir kritis siswa sekolah dasar
dihubungkan dengan intensitas paparan konten digital.

Hipotesis penelitian ini adalah bahwa terdapat
hubungan yang signifikan antara kemampuan berpikir
kritis siswa di sekolah dasar dan intensitas paparan
konten digital mereka.

Metode
Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan jenis penelitian korelasional untuk
melihat apakah ada atau tidaknya hubungan antara dua
variabel: intensitas paparan konten digital sebagai
variabel bebas dan kemampuan berpikir kritis sebagai
variabel terikat. Desain korelasional digunakan karena
tujuan penelitian adalah untuk mengetahui apakah
hubungan antara kedua variabel ada atau tidak.

Waktu dan Lokasi Penelitian

Studi ini dilakukan di SDN Bareng III pada
tanggal 6 April 2026 dan melibatkan siswa kelas tinggi
sekolah dasar, yaitu kelas V dan VI. Siswa kelas tinggi
dipilih karena mereka memiliki perkembangan kognitif
yang lebih baik dan penggunaan perangkat digital yang
lebih tinggi daripada siswa kelas rendah.

Populasi dan Sampel

Penelitian ini melibatkan seluruh siswa SDN
Bareng III kelas V dan VI. Teknik pengambilan sampel
yang digunakan adalah purposive sampling, yang
berarti sampel dipilih berdasarkan atribut tertentu yang
relevan dengan tujuan penelitian. Sampel penelitian
terdiri dari 18 siswa dari kelas V dan VI, yang dinilai
aktif menggunakan media digital dalam kehidupan
sehari-hari mereka dan mampu memahami instrumen
penelitian yang digunakan.

Metode Penelitian

Proses penelitian dilakukan dalam beberapa
tahap. Pertama, instrumen penelitian berupa angket dan
tes kemampuan berpikir kritis dibuat. Kemudian,
instrumen diuji untuk memastikan bahwa itu layak
untuk penelitian. Tahap ketiga adalah pengumpulan
data dengan menyebarkan angket dan memberikan tes
kepada siswa. Tahap terakhir adalah pengolahan dan
analisis data untuk menentukan hubungan antara
intensitas papa.

Instrumen dan Metode Pengumpulan Data

Penelitian ini mengumpulkan data menggunakan
angket dan tes. Angket digunakan untuk mengukur
intensitas paparan konten digital siswa, yang mencakup
frekuensi penggunaan, durasi penggunaan, dan jenis
konten digital yang diakses oleh siswa. Metode skala
Likert digunakan untuk membuat instrumen angket
lebih mudah untuk mengukur intensitas penggunaan
media digital oleh siswa. Ada empat opsi untuk
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jawaban: sangat sering, sering, kadang-kadang, dan
tidak pernah.

Selain itu, kemampuan berpikir kritis siswa
diukur melalui tes yang menilai kemampuan mereka
untuk menganalisis, mengevaluasi, dan membuat
kesimpulan tentang informasi atau masalah. Tes ini
dibuat menggunakan indikator kemampuan berpikir
kritis yang disesuaikan dengan karakteristik siswa di
sekolah dasar.

Sebelum digunakan dalam penelitian, instrumen
diuji validitas dan reliabilitasnya. Uji validitas
mengukur kemampuan setiap komponen instrumen
untuk mengukur variabel yang diteliti dan uji
reliabilitas mengukur tingkat konsistensi. Setelah
dinyatakan valid dan reliabel, instrumen digunakan
untuk mengumpulkan data penelitian.

Metode Analisis Data

Analisis statistik deskriptif dan inferensial
digunakan untuk menganalisis data penelitian. Analisis
deskriptif ~menunjukkan kondisi masing-masing
variabel penelitian melalui nilai rata-rata, persentase,
dan kategori. Sementara itu, analisis statistik inferensial
menentukan hubungan antara intensitas paparan
konten digital dengan kemampuan berpikir kritis siswa.

Untuk mengetahui bagaimana variabel penelitian
berinteraksi satu sama lain, uji korelasi digunakan. Jika
data berdistribusi normal, uji Pearson Product Moment
digunakan, sedangkan uji Spearman Rank digunakan
jika data tidak berdistribusi normal. Sebelum melakukan
uji korelasi, normalitas data diuji untuk menentukan
jenis uji statistik yang tepat. Selanjutnya, hasil analisis
korelasi ditafsirkan untuk menentukan sudut pandang
dan kekuatan hubungan antara dua variabel penelitian.

Diharapkan hasil penelitian ini akan memberikan
gambaran yang jelas tentang hubungan antara
kemampuan berpikir kritis siswa sekolah dasar dan
intensitas paparan konten digital. Hasil penelitian ini
juga akan membantu membangun metode pembelajaran
berbasis digital yang membantu siswa belajar berpikir
kritis di era teknologi informasi yang berkembang.

Hasil dan Diskusi

Berdasarkan hasil uji korelasi diperoleh nilai
koefisien korelasi sebesar 0,71. Nilai tersebut
menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang kuat dan
positif antara intensitas paparan konten digital dengan
kemampuan berpikir kritis siswa sekolah dasar.
Hubungan positif tersebut menunjukkan bahwa
semakin tinggi intensitas paparan konten digital siswa,
maka kemampuan berpikir kritis siswa juga cenderung
meningkat.

Hasil penelitian menunjukkan hubungan yang
kuat dan positif antara intensitas paparan konten digital
siswa di sekolah dasar dan kemampuan berpikir kritis

mereka, dengan koefisien korelasi sebesar 0,71. Hasilnya
menunjukkan bahwa, jika digunakan dengan benar,
media digital dapat membantu meningkatkan
kemampuan berpikir siswa. Semakin banyak media
digital digunakan, semakin banyak peluang siswa untuk
berinteraksi dengan berbagai informasi, yang dapat
membantu mereka menganalisis dan menilai.

Tabel 1. Hasil Uji Korelasi Intensitas Paparan Konten
Digital dan Kemampuan Berpikir Kritis
Koefisien

Variabel Korelasi (r) Kategori
Intensitas Paparan
Konten Digital dengan 071 Kuat

Kemampuan Berpikir

Kritis
Teori konstruktivisme menekankan bahwa
interaksi individu dengan lingkungan belajar

membangun pengetahuan secara aktif. Teori ini dapat
menjelaskan temuan penelitian ini. Media digital
menjadi salah satu lingkungan belajar dalam penelitian
ini yang memungkinkan siswa mengakses berbagai
informasi secara mandiri. Kemampuan berpikir kritis
siswa dapat ditingkatkan melalui aktivitas yang
melibatkan mencari, memahami, dan mengevaluasi
informasi dari media digital. Purnomo dan Mahardika
dalam artikel (Nurjamilah et al., 2025:6868) menyatakan
bahwa pendekatan konstruktivistik dalam pembelajaran
dapat meningkatkan keterlibatan siswa, kemampuan
berpikir kritis, serta pemahaman konsep secara
mendalam.

Konsep literasi digital juga terkait dengan temuan
penelitian ini. Siswa yang terbiasa menggunakan media
digital cenderung memiliki peluang lebih besar untuk
belajar memahami dan mengevaluasi informasi. Karena
siswa tidak hanya menerima informasi secara langsung,
tetapi juga belajar menilai relevansi dan kebenaran
informasi yang mereka peroleh, kemampuan ini sangat
penting untuk berpikir kritis. Ini didukung oleh
penelitian yang dilakukan oleh (Salisa, 2025:564) yang
menemukan bahwa literasi digital memiliki hubungan
positif dan signifikan dengan kemampuan berpikir kritis
siswa dalam pembelajaran berbasis teknologi.

Selain itu, temuan penelitian ini sejalan dengan
penelitian ~ (Shofiyati et al, 2023:1487) yang
menunjukkan bahwa menggunakan media digital
dalam pembelajaran dapat meningkatkan kemampuan
berpikir kritis siswa karena siswa terlibat aktif dalam
proses pemecahan masalah dan analisis. Hal ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan Mangopa dalam
(Ernalia et al., 2025:1176) yang menyatakan bahwa
kemampuan siswa untuk memahami dan mengolah
informasi secara kritis dipengaruhi oleh tingkat

penggunaan teknologi digital.
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Namun, temuan penelitian ini berbeda dengan
penelitian yang dilakukan oleh (Harianto, 2024:126)
menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa
belum optimal karena penggunaan media digital belum
diarahkan secara tepat dalam pembelajaran. Perbedaan
ini dapat disebabkan oleh jenis konten digital yang
diakses siswa dan bagaimana mereka menggunakan
media digital dalam kehidupan sehari-hari. Sebagian
siswa dalam penelitian ini menggunakan media digital
tidak hanya wuntuk hiburan, tetapi juga untuk
mendukung kegiatan belajar dan memperoleh
informasi. Oleh karena itu, penggunaan media digital
dapat berdampak lebih baik pada kemampuan berpikir
Kkritis mereka.

Meskipun ada korelasi yang kuat, paparan konten
digital tidak selalu berdampak positif pada kemampuan
berpikir kritis siswa. Jenis konten yang diakses
memengaruhi kemampuan berpikir siswa. Konten
hiburan pasif dapat membantu siswa belajar
menganalisis dan menilai data, sedangkan konten
edukatif cenderung membantu mereka belajar analisis
dan evaluasi data.

Siswa sekolah dasar menggunakan media digital
dengan cara yang berbeda, terlepas dari jenis kontennya,
dan bagaimana guru dan orang tua mendampinginya.
Siswa dapat memperoleh manfaat dari menggunakan
media digital sebagai alat belajar yang mendukung
kemampuan berpikir kritis jika mereka mendapat
bimbingan dan pengawasan yang tepat. Oleh karena itu,
guru harus memberikan instruksi yang tepat tentang
penggunaan media digital sehingga siswa tidak hanya
menjadi konsumen informasi tetapi juga dapat
menggunakannya secara kritis.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa siswa
sekolah dasar tidak selalu dipengaruhi secara negatif
oleh tingkat paparan konten digital. Sebaliknya, jika
digunakan dengan cara yang bijaksana dan disertai
dengan pendampingan yang tepat, konten digital malah
dapat membantu mereka belajar berpikir kritis. Hasil ini
berkontribusi pada pengembangan pembelajaran
berbasis digital di sekolah dasar, khususnya dalam
membantu siswa memperoleh keterampilan berpikir
kritis di era teknologi informasi.

Kesimpulan

Berdasarkan temuan penelitian, dapat
disimpulkan bahwa ada korelasi positif antara tingkat
paparan konten digital siswa di sekolah dasar dan
kemampuan berpikir kritis mereka. Penggunaan media
digital yang dilakukan secara aktif dan terarah dapat
membantu siswa dalam memperoleh pemahaman yang
lebih mendalam tentang apa yang mereka lihat, nilai,
dan nilai. Media digital tidak hanya dapat digunakan
sebagai hiburan, tetapi juga dapat berfungsi sebagai

sumber belajar yang membantu siswa memperoleh
keterampilan berpikir yang lebih baik.

Selain itu, hasil penelitian menunjukkan bahwa
kualitas penggunaan media digital menjadi faktor
penting dalam perkembangan kemampuan berpikir
kritis siswa. Siswa yang menggunakan media digital
untuk hiburan dan untuk mendukung kegiatan
pembelajaran cenderung memiliki kemampuan berpikir
kritis yang lebih baik dibandingkan siswa yang
menggunakan media digital hanya untuk hiburan.
Selain itu, pendampingan dari guru dan orang tua turut
berperan dalam mengarahkan penggunaan media
digital oleh siswa.

Penemuan penelitian ini menunjukkan bahwa
alat digital dapat digunakan untuk membantu siswa
belajar berpikir kritis, tetapi hanya jika digunakan
dengan benar dan sesuai dengan kebutuhan siswa,
sehingga memberikan kontribusi terhadap
pengembangan pembelajaran berbasis digital di sekolah
dasar.

Perbedaan karakteristik konten juga perlu
menjadi perhatian karena konten yang dikonsumsi
siswa tidak hanya menyampaikan informasi, tetapi
dapat membawa nilai dan representasi tertentu. Hal ini
sejalan dengan (Andaryani dan Utomo, 2024:58) yang
menunjukkan bahwa sebuah karya seni, dalam hal ini
lagu Tegalan, dapat merepresentasikan identitas budaya
melalui bahasa, isi, dan karakter komunikasi yang
terkandung di dalamnya. Dengan demikian, pengaruh
paparan konten digital terhadap siswa tidak hanya
dapat dilihat dari seberapa sering atau lama siswa
mengakses media, tetapi juga dari karakteristik dan isi
konten yang mereka konsumsi.
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